
 

109 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan tentang makna dan nilai budaya 

dalam bahasa pakabaran manjanguak, terdapat beberapa hal yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1) Hasil analisis data memperlihatkan bahwa makna etik dan emik dalam 

pakabaran manjanguak di Nagari Garagahan, Kecamatan Lubuk Basung, 

Kabupaten Agam dengan kajian antropolinguistik adalah sebagai berikut. 

Makna etik yang terdapat dalam pakabaran manjanguak di Nagari 

Garagahan, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam adalah makna 

perfomansi, indeksikal dan partisipasi. Berdasarkan perfomansi, adalah 

adanya tindakan si ambo (para pelayat) menyampaikan pakabaran kepada 

tuan rumah yang berduka, berdasarkan indeksikalitas adalah sebagai bentuk 

yang mencerminkan kebudayaan masyarakat Minangkabau mengambil 

keputusan dengan adanya musyawarah dan mufakat, dan berdasarkan 

partisipasi adalah terdapat peran si ambo (para pelayat) yang mewakili 

menyampaikan pakabaran dari hasil mufakat Bersama. Makna emik 

diperoleh dari hasil wawancara bersama informan yang dapat disimpulkan 

bahwa terdapat permintaan saling memaafkan, penyampaian pesan riwayat 

hidup seseorang yang berakhir dengan kematian, dan penyelesaian utang 

piutang. 

2) Hasil analisis data memperlihatkan bahwa nilai budaya dalam pakabaran 

manjanguak di Nagari Garagahan, Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten 
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Agam terdapat 6 nilai budaya. Nilai-nilai budaya yang terdapat dalam 

pakabaran manjanguak tersebut adalah 1) komitmen, 2) gotong-royong, 3) 

pelestarian budaya, 4) kesopansantunan, 5) kerukunan dan toleransi, dan 6) 

pikiran positif.  

 

4.2 Saran  

     Penelitian ini mengkaji tentang makna etik dan emik, serta nilai budaya dalam 

pakabaran manjanguak di Nagari Garagahan Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten 

Agam dengan kajian antropolinguistik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi peneliti yang tertarik 

pada bidang linguistik, terutama antropolinguistik. Diakui bahwa penelitian ini 

banyak kekurangan, karena belum semua aspek yang dikaji dalam penelitian ini. 

Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan objek dan 

kajian yang berbeda. Harapannya adalah agar objek penelitian ini dapat dilanjutkan 

dengan analisis secara lebih mendalam dengan kajian lain. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan dapat menemukan temuan baru yang berbeda dengan apa yang 

telah didapatkan dalam kajian ini.  

 


